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Abstract. Kemampuan penalaran merupakan salah satu aspek penunjang keberhasilan sebuah
pembelajaran matematika. Terlebih dalam proses penyelesaian soal, perbedaan kemampuan
penalaran satu siswa dengan siswa lainnya dapat mempengaruhi hasil akhir yang mereka
dapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan penalaran siswa SMA
dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan gender. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Total subjek pada penelitian sebanyak dua siswa dengan
satu siswa perempuan dan satu siswa laki-laki pada jenjang Sekolah Menengah Atas di Depok.
Pada penelitian ini terdapat lima indikator yaitu menganalisis, generalisasi, sintesis, justifying,
dan penyelesaian masalah non-rutin. Selanjutnya, hasil penelitian ini diperoleh bahwa subjek
berjenis kelamin perempuan dapat menyelesaikan masalah secara menyeluruh dalam indikator
generalisasi dan justifying. Namun pada indikator menganalisis, subjek bergender perempuan
mengalami sedikit kendala pada penyelesaian akhir. Siswa bergender perempuan mampu
mengidentifikasi soal, merumuskan informasi pada soal dalam bentuk matematika,
menggunakan cara penyelesaian yang tepat, tetapi keliru dalam perhitungan di bagian akhir.
Sedangkan subjek laki-laki dapat menyelesaikan masalah dalam indikator justifying. Subjek
laki-laki mengalami kendala dalam penyelesaian soal pada indikator menganalisis dan
generalisasi yang menyebabkan penyelesaian akhir tidak sesuai dengan penyelesaian yang
sebenarnya.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran terpenting dalam sistem pendidikan
Indonesia, dan dipelajari di semua jenjang pendidikan di Indonesia [1]. Peran penting matematika
diantaranya sebagai dasar logika dan penalaran [2]. Matematika dan penalaran merupakan dua istilah
yang berhubungan satu sama lain. Matematika membutuhkan penalaran untuk memahaminya,
sedangkan penalaran membutuhkan pembelajaran matematika untuk melatihnya [3]. Kemampuan
penalaran matematis perlu menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran matematika, karena dalam
pembelajaran matematika kemampuan berpikir ditunjang oleh kemampuan penalaran.

Kemampuan penalaran sangat dibutuhkan untuk memahami matematika [4]. Penalaran
matematis adalah bagaimana menjelaskan penerapan konsep matematika abstrak pada kenyataan
empiris yang dapat mengatasi masalah dengan memberikan penjelasan abstrak tentang pembentukan
konsep matematika yang dapat memberikan penjelasan tentang perluasan pengetahuan matematika
[5]. Penalaran itu sendiri merupakan cara berpikir dalam menarik suatu kesimpulan dari kasus-kasus
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yang telah dibuktikan [6]. Fungsi penalaran matematis adalah menjelaskan pemahaman tentang
bagaimana siswa dapat memikirkan hal-hal yang tidak dipahaminya [7].

Kemampuan penalaran dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan matematikanya,
salah satu kemampuan praktisnya adalah menghafal [4]. Namun pada kenyataannya, rendahnya
kemampuan penalaran siswa dalam hal matematis masih menjadi permasalahan yang terjadi saat ini.
Banyak faktor yang mempengaruhi kurangnya peningkatan penalaran matematis siswa salah satunya
adalah model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik [2]. Pembelajaran yang monoton dan tidak
menarik perhatian siswa akan membuat siswa menjadi malas dan akan menurunkan motivasi belajar
siswa [8].

Gender telah menjadi subjek kajian yang sering dilakukan penelitian akhir-akhir ini. Gender
adalah sifat dan perilaku yang melekat pada perempuan dan laki-laki yang terbentuk secara sosial dan
budaya [9]. Setiap siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam pembelajaran matematika memiliki
karakteristiknya masing-masing. Perbedan karakteristik antara siswa perempuan dan siswa laki-laki
inilah yang kerap dijadikan topik penelitian. Tak jarang topik penelitian mengenai gender dengan
topik-topik penelitian mengenai matematika. Pengetahuan tentang matematika dan gender merupakan
hal terpenting yang dapat memberikan wawasan baru dan berbeda dalam hubungan kompleks antara
gender dan matematika, sehingga dapat membantu perempuan mencapai kesetaraan dalam matematika
[10].

Perbedaan gender dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang untuk memecahkan suatu
masalah. Fakta ini diungkapakan dalam penelitian Mohamad Salam dan Salim yang menyatakan
bahwa perempuan pada umumnya lebih baik dalam mengingat dan lebih tertarik pada masalah
kehidupan nyata yang praktis, sedangkan laki-laki lebih baik dalam berpikir logis dan lebih tertarik
pada aspek abstrak [7]. Secara tradisional, kemampuan anak perempuan yang lebih rendah dalam
matematika disebabkan faktor kontekstual internal dan eksternal, misalnya rendahnya dukungan untuk
belajar matematika [11].

Ada fokus penelitian yang menarik bagi peneliti. Pertama, penelitian Mohamad Salam dan
Salim tentang penalaran matematis terhadap model pembelajaran Discovery Learning. Kedua,
penelitian Gida Kadarisma dkk tentang kemampuan penalaran matematis terhadap model
pembelajaran Problem Based Learning berdasarkan gender. Ketiga, penelitian Emrullah Erdem
tentang kemampuan penalaran matematis pada usia siswa SMP dan SMA berdasarkan gender.
Keempat, penelitian Rosdiana dkk tentang kemampuan penalaran matematis pada guru SD prajabatan
berdasarkan gender.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, Mohamad Salam dan Salim menyatakan bahwa model
pembelajaran discovery berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa serta
kemampuan penalaran matematis siswa yang diberikan dengan model pembelajaran discovery lebih
tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran langsung [7]. Hasil penelitian lainnya, Gida
Kadarisma dkk menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis baik siswa laki-laki maupun
perempuan mengalami peningkatan kemampuan penalaran matematis setelah menggunakan
pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning [6]. Hasil penelitian selanjutnya, Emrullah
Erdem menunjukkan bahwa penalaran matematis berkembang seiring bertambahnya usia dan
penalaran matematis siswa laki-laki secara signifikan lebih baik jika dibandingkan dengan siswa
perempuan [12]. Selain itu, hasil penelitian Rosdiana dkk menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan penalaran yang signifikan antara laki-laki dan perempuan [9].

Berdasaran keempat penelitian tersebut terdapat gap pada penelitian terkait diatas yaitu belum
ada penelitian yang dilakukan pada pembelajaran daring. Oleh karena itu, kebaruan yang ditemukan
dalam penelitian ini adalah diadakannya pengambilan data ketika subjek telah menyelesaikan Ujian
Akhir Semester dan dilakukan secara daring. Jadi penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan penalaran siswa SMA dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gender.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif dapat digunakan pada saat peneliti tidak mengetahui apa yang sedang
terjadi sebenarnya [13]. Penelitian kualitatif juga dapat diartikan sebagai pengumpulan data untuk
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menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci, sampel diambil
secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan yang digunakan adalah triangulasi, analisis data
bersifat induktif dan hasil penelitian yang didapat lebih menguak makna dari pada generalisasi [14].
Sidig dan Choiri (2019) berpendapat bahwa dalam penelitian deskriptif, mengemukakan definisi
konseptual dengan dilengkapi dimensi-dimensi yang akan diteliti sudah dianggap memumpuni [15].
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 2 orang siswa yang terdiri dari siswa bergender perempuan dan
siswa bergender laki-laki. Kedua subjek ditentukan berdasarkan rekomendasi dari guru yang mengajar
pada bidang studi matematika. Penelitian ini melalui tiga kali proses validasi oleh validator. VValidator
sendiri merupakan dua orang dosen di salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta dan seorang guru
matematika Sekolah Menengah Atas swasta. Dari hasil validasi didapat 10 soal uraian yang layak
diujikan setelah melewati beberapa kali proses revisi. 10 soal uraian yang telah dinyatakan layak ini
siap diujikan kepada 2 siswa, 1 siswa gender perempuan dan 1 siswa gender laki-laki yang sudah
mempelajari materi mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Ada pun pedoman penskoran
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut [16]:

Tabel 1. Pendoman Penskoran
Indikator Skala Skor
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Menganalisis Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Generalisasi Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Sintesis Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Justifying Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar
Tidak ada jawaban sama sekali
Siswa tidak dapat merumuskan solusi dengan benar
Hanya terdapat satu solusi yang benar
Hampir semua solusi dituliskan dengan benar
Siswa dapat menuliskan solusi secara lengkap dan benar

o

Penyelesaian Masalah
Non-Rutin
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3. Hasil Penelitian
Data penelitian ini berupa data hasil tes kemampuan penalaran matematika dan
wawancara oleh setiap subjek. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa bergender
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perempuan dan seorang siswa bergender laki-laki yang diberikan 10 soal mengenai materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dalam bentuk uraian berdasarkan indikator
kemampuan penalaran matematika. Subjek tidak diizinkan untuk melihat buku dan
menggunakan ponsel dalam rangka membantu proses penyelesaian soal. Subjek diberikan
waktu selama 60 menit untuk menyelesaikan 10 soal uraian dan 25 menit untuk wawarancara.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai kemampuan penalaran
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Siswa

No Nama Skor

Menganalisis  Generalisasi Sintesis Justifying Penyelesaian
Masalah non Rutin

No.1 No.2 No.3 No.4 No.5 No.6 No.7 No.8 No. 9 No. 10

1 S1 3 1 4 4 1 4 4 3 1 0

2 S2 1 0 0 1 0 0 4 1 0 4

Dari 10 soal yang diberikan terdapat 4 soal dari 3 indikator yang dinyatakan valid serta 6 soal
dari 4 indikator yang dinyatakan tidak valid berdasarkan skor yang diperoleh subjek. Adapun
4 soal yang dinyatakan valid antara lain soal pertama berindikator menganalisis, soal keempat
berindikator generalisasi, soal ketujuh dan kedelapan berindikator justifying.

Paparan Hasil Kemampuan Penalaran Matematika pada Indikator Menganalisis.
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Gambar 1. Hasil Jawaban Gender Perempuan untuk Soal Pertama

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan subjek bergender perempuan.

P : Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 1?

S1 : Paham. Pada bagian akhir pertanyaan ditanyakan barang apa saja yang dapat dibeli
oleh Rizki pada hari itu jika ia membawa uang sebanyak 10 lembar 100 ribuan.
Saya kurang memahaminya, karena dapat membuat kombinasi barang.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 1 ini?
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S1 : Insya Allah benar.

P : Bagaimana kamu meyakini jawaban kamu benar?

S1 : Pada bagian kombinasi yang terakhir saya merasa bingung untuk menulis apa saja.
Jadi saya tulis kombinasi seperti itu terlalu banyak atau tidak ya kak. Insya Allah
benar.

Subjek bergender perempuan dapat menemukan beberapa informasi yang terdapat
dalam soal dan menyatakannya dalam bentuk kalimat matematika. Kemudian subjek
bergender perempuan menyatakan informasi mengenai pertanyaan yang terdapat dalam soal.
Selanjutnya subjek bergender perempuan mempredikisi langkah penyelesaian sesuai dengan
pemahamannya. Subjek bergender perempuan dapat menyelesaikan perintah yang diberikan
soal namun Kkeliru dalam menyusun kesimpulan. Hal ini sesuai dengan fakta yang
diungkapkan oleh Subekti dkk dalam penelitiannya, siswa perempuan jauh lebih terstruktur
dalam menyelesaikan suatu permasalahan [17].
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Gambar 2. Jawaban Subjek Gender Laki-Laki untuk Soal Pertama

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan subjek gender laki-laki.

P : Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 1?

S2 : Paham.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 1 ini?

S2 - Saya kurang yakin dengan jawabannya. Saya hanya mendapatkan nilai dari topinya

saja, soalnya saya merasa bingung.

Subjek bergender laki-laki menemukan beberapa informasi yang terdapat dalam soal
dan menyatakannya dalam bentuk kalimat matematika. Namun, terdapat kekeliruan pada
salah satu kalimat matematika yang disusun yang mengakibatkan proses penyelesaian tidak
menghasilkan jawaban yang tepat. Hal ini sesuai dengan fakta yang diungkapkan oleh
Emrullah Erdem dan Ramazan Gurbiiz dalam penelitiannya, terdapat tiga kemungkinan yang
terjadi saat siswa dengan kemampuan penalaran yang rendah menyelesaikan suatu soal yaitu
siswa hanya berfokus pada beberapa pilihan dan memilih satu, siswa keliru dalam proses
penyelesaian sehingga mendapatkan penyelesaian akhir yang kurang tepat, dan siswa
mendapatkan jawaban yang tepat namun keliru dalam proses penyelesaian [18].
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Paparan Hasil Kemampuan Penalaran Matematika pada Indikator Generalisasi.
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Gambar 3. Jawaban Subjek Gender Perempuan untuk Soal Keempat

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan subjek bergender perempuan.

P : Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 4?

S1 : Paham.

P : Jika kamu memahaminya, coba ungkapkan kembali soal nomor 4 dengan kata -
katamu sendiri.

S1 : Kalimat penjelasnya diubah menjadi kalimat matematika setelah itu di eliminasi

dan subsitusi. Jika nilai dari buku, pensil, dan pulpen telah didapatkan maka cari
nilai yang termurah.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 4 ini?
S1 > Yakin.

Subjek bergender perempuan dapat menyelesaiakan soal sesuai dengan perintah. Hal
ini sesuai dengan fakta yang diungkapkan oleh Subekti dkk dalam penelitiannya, siswa
perempuan jauh lebih hati-hati dalam menyelesaikan masalah [17].
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Gambar 4. Jawaban Subjek Gender Laki-Laki untuk Soal Keempat

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek gender laki-laki.
P : Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 4?
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S2 . lya paham.

P : Cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soalnya?
S2 : Pakai cara eliminasi dan subtitusi.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 4 ini?
S2 - Saya kurang yakin.

Subjek bergender laki-laki dapat menemukan beberapa informasi yang terdapat
dalam soal dan menyatakannya dalam bentuk kalimat matematika. Kemudian subjek
bergender laki-laki menyatakan informasi mengenai pertanyaan yang terdapat dalam soal.
Selanjutnya subjek bergender laki-laki mempredikisi langkah penyelesaian sesuai dengan
pemahamannya namun pada tahap ini subjek bergender laki-laki mengalami kekeliruan yang
mengakibatkan jawaban akhir tidak sesuai dengan jawaban yang sebenarnya. Hal ini sesuai
dengan fakta yang diungkapkan oleh Emrullah Erdem dan Ramazan Gilrbuz dalam
penelitiannya, terdapat tiga kemungkinan yang terjadi saat siswa dengan kemampuan
penalaran yang rendah menyelesaikan suatu soal yaitu siswa hanya berfokus pada beberapa
pilihan dan memilih satu, siswa keliru dalam proses penyelesaian sehingga mendapatkan
penyelesaian akhir yang kurang tepat, dan siswa mendapatkan jawaban yang tepat namun
keliru dalam proses penyelesaian [18].

Paparan Hasil Kemampuan Penalaran Matematika pada Indikator Justifying.
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Gambar 6. Jawaban Subjek Gender Perempuan untuk Soal Ketujuh

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan subjek bergender perempuan.

P - Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 7?

S1 : Paham.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu pada nomor 7 ini?
S1 > Yakin.

Subjek bergender perempuan dapat menyelesaiakan soal sesuai dengan perintah yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan fakta yang diungkapkan oleh Subekti dkk dalam
penelitiannya, siswa perempuan tidak menemukan hambatan selama pengerjaan soal [17].
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Gambar 7. Jawaban Subjek Gender Laki-Laki untuk Soal Ketujuh

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek bergender laki-laki.

P : Apa kamu sudah paham pertanyaan nomor 7?

S2 : lya paham.

P : Setelah kamu memahami soal tersebut, cara apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soalnya?

S2 : Saya sendiri menggunakan eliminasi sama subtitusi.

Subjek bergender laki-laki dapat menyelesaiakan soal sesuai dengan perintah yang
diberikan. Hal ini sesuai dengan fakta yang diungkapkan oleh Rokhima dkk dalam
penelitiannya, siswa laki-laki dapat menyelesaikan masalah berdasarkan kemampuan yang ia
miliki [19].

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dalam penelitian ini diantaranya subjek bergender
perempuan yaitu S1 dan subjek bergender laki-laki yaitu S2 memiliki perbedaan cara penalaran dalam
menyelesaikan masalah matematika. Subjek S1 dapat menyelesaikan masalah dalam indikator
menganalisis, generalisasi dan justifying, namun mengalami kendala dalam penyelesaian akhir pada
indikator menganalisis. Sedangkan subjek S2 dapat menyelesaikan masalah dalam indikator justifying.
Subjek S2 mengalami kendala dalam penyelesaian soal pada indikator menganalisis dan generalisasi
yang menyebabkan penyelesaian akhir tidak sesuai dengan penyelesaian yang sebenarnya.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, peneliti mengajukan saran agar pihak sekolah terus meningkatkan
masalah matematika yang diberikan kepada peserta didik, khususnya masalah-masalah yang
membutuhkan penalaran lebih agar peserta didik terbiasa menalar dalam mengerjakan masalah
matematika karena mengingat pentingnya tingkat kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran
matematika.
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